BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada CV Zoehada Pangan Kreatif, hal-hal
yang penulis dapatkan antara lain:
1. Sistem Penjualan
Penjualan dapat dilaksanakan secara tunai atau kredit (angsuran). Penjualan
tunai adalah kegiatan penjualan dimana penerimaan uang tunai didapatkan dari
pembeli pada saat barang diserahkan. Penjualan kredit adalah kegiatan penjualan yang
menggunakan perjanjian dimana pembayaran dilakukan dengan cara mengangsur
beberapa kali.
2. Sistem Penerimaan Kas atas Penjualan Tunai
Penjualan tunai dilakukan perusahaan dengan cara mengharuskan pembeli untuk
membayar harga barang terlebih dahulu. Setelah perusahaan menerima uang dari
pembeli, kemudian akan dilakukan penyerahan barang kepada pembeli dan transaksi
penjualan tunai akan dicatat oleh perusahaan. Sistem akuntansi penerimaan kas pada
CV Zoehada Pangan Kreatif sebagian besar berasal dari penjualan tunai barang
dagangan. Hal-hal yang berkaitan dengan sistem akuntansi penerimaan kas adalah
sebagai berikut:
a. Fungsi Terkait
Adapun fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penerimaan kas pada CV

Zoehada Pangan Kreatif adalah sebagai berikut:



. Fungsi Penjualan

Fungsi ini bertanggung jawab atas penerimaan pesanan dari pembeli,
pengisian faktur penjualan tunai, dan penyerahan faktur kepada pembeli untuk
keperluan pelunasaan harga barang ke fungsi kas.
. Fungsi Kas

Fungsi ini bertanggung jawab atas penerimaan kas dari pembeli.
Fungsi ini bertugas melayani order dari konsumen, membuat faktur penjualan
tunai, membuat nota penjualan, mencatat transaksi penjualan, membuat
laporan penjualan, menerima uang dari konsumen, menyetorkan uang ke bank.
Fungsi kas pada CV Zoehada Pangan Kreatif dilakukan oleh satu orang yaitu
kasir. Pada CV Zoehada Pangan Kreatif kasir merangkap berbagai fungsi.
. Fungsi Gudang

Fungsi ini bertanggung jawab atas penyiapan barang yang dipesan
pembeli, serta penyerahan barang ke fungsi pengiriman. Fungsi gudang
berfungsi untuk menyediakan barang yang di order konsumen, mencatat stok
barang yang ada di gudang. Fungsi gudang pada CV Zoehada Pangan Kreatif
dilakukan oleh satu orang saja.
. Fungsi Pengiriman

Fungsi ini bertanggung jawab atas pembungkusan barang dan
penyerahan barang kepada pembeli.
. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab atas pencatatan transaksi penjualan dan

penerimaan kas serta penyusunan laporan penjualan.



b. Dokumen Yang Digunakan Dalam Sistem Penjualan Dan Penerimaan Kas Pada
CV Zoehada Pangan Kreatif
1. Faktur Penjualan Tunai
Dokumen ini digunakan untuk mencatat berbagai transaksi penjualan
tunai yang terjadi dan kemudian tembusan diserahkan kepada pihak pembeli
sebagai barang bukti.

Tabel 4.1
Faktur Penjualan

FAKTUR PENJUALAN

CV Zoehada Pangan Kreatif No
JI. Wates Km 3 Ruko Bayeman Permai No. 4 Tanggal
Telp. 0274-560938 PO. No
Ditujukan Kepada :
No Kode Deskripsi Unit Harga Satuan Jumlah

PPN 10%
Total

Konsumen Pramuniaga

Sumber: Bakpiapia Djogdja

2. Bukti Setor Bank
Dokumen ini digunakan sebagai bukti setor kas ke bank dari hasil
penjualan tunai dan kegiatan penerimaan kas lainnya pada CV Zoehada
Pangan Kreatif.
3. Rekap Harga Pokok Penjualan
Dokumen ini digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang

dijual dalam periode tertentu.



Tabel 4.2
Rekap Harga Pokok Penjualan

REGULER ITEM NETT COST SYSTEM
Single
Rp
Blasteran
Rp
Savory
Rp

Mashed Potato

Rp

Ampyang

Rp

Sumber: Bakpiapia Djogdja

c. Catatan Akuntansi Yang Digunakan
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penerimaan kas
pada CV Zoehada Pangan Kreatif adalah sebagai berikut:
1. Jurnal Penerimaan Kas
Digunakan untuk mencatat berbagai transaksi penerimaan kas yang
terjadi, khususnya yang berhubungan dengan penjualan tunai CV

Zoehada Pangan Kreatif.



Zabel 4.3
Jurnal Penerimaan Kas

Periode : MARET 2018

Tanggal Keterangan Debit Jumlah
Saldo Awal Rp
Rp Rp
Rp Rp
Rp Rp
Saldo Akhir Rp

Sumber: Bakpiapia Djogdja
2. Jurnal Umum
Digunakan untuk mencatat segala transaksi yang berhubungan dengan

pemasukan dan pengeluaran kas CV Zoehada Pangan Kreatif.

Tabel 4.4
Jurnal Umum

TGL KETERANGAN DEBET KREDIT SALDO
Saldo Awal Rp
Rp Rp
Rp Rp
Rp Rp
Saldo Akhir Rp

Sumber: Bakpiapia Djogdja




3. Kartu Persediaan

Digunakan untuk mencatat dan merekapitulasi mutasi persediaan

barang yang dijual.
Tabel 4.5
Kartu Persediaan
KARTU PERSEDIAN
Qutlet: Hari/Tgl : | | Setor : Rp.
MNama Barang |Stok Awal| Produksi Barang Datang Kirfmiloko Tester| Promo | Terjual | Stok Akhir

Dagen | Mataram | Ruko | Jakal | Amplaz | Rsch [Pameran | Dagen | Mataram | Ruko | Jakal | Amplaz | Rsch | Pameran

S.Kacang Hijau

5.Keju

S.Coklat

B.Blst Pisju

B.Blst Coklat

B.Blst Keju

B.Blst Capp

B.Blst Durian

B.Blst Nanas

B.Blst BBC

B.Blst Mangga

M. Coklat

M. Pedas

B Blst Tuna

K.Jahe

K.Coklat

K.Pecel

B.J.Naga

B.BlackBauty

Sumber: Bakpiapia Djogdja
d. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem
1. Prosedur Order Penjualan
Dalam prosedur ini bagian penjualan menerima pesanan dari pembeli
dan membuat faktur penjualan tunai yang dipergunakan sebagai dasar untuk
melunasi harga barang ke bagian kas, lalu bagian gudang akan mempersiapkan
barang pesanan pembeli yang selanjutnya akan diserahkan oleh bagian
pengiriman kepada pembeli.
2. Prosedur Penerimaan Kas
Dalam prosedur ini bagian kas menerima pelunasan harga barang dari
pembeli dan menyerahkan bukti pelunasan kepada pembeli yang selanjutnya

akan digunakan untuk mengambil barang yang dibeli pada bagian pengiriman.




3. Prosedur Penyerahan barang
Dalam prosedur ini bagian pengiriman melakukan penyerahan barang
kepada pembeli.
4. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunali
Dalam prosedur ini bagian akuntansi mencatat transaksi penjualan
tunai ke dalam jurnal penjualan dan jurnal penerimaan kas serta mencatat
mutasi persediaan barang yang terjual pada kartu persediaan.
5. Prosedur Penyetoran kas ke Bank
Dalam prosedur ini, fungsi kas melakukan penyetoran kas yang
diperoleh dari penjualan ke bank.
6. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi melakukan pencatatan
penerimaan kas ke dalam jurnal penerimaan kas berdasarkan bukti setor bank
yang diterima dari bank melalui bagian kas.
7. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi merekapitulasi harga pokok
penjualan sesuai data yang tertera pada kartu persediaan.
Sistem Penjualan Tunai Yang Sedang Berjalan
Sistem penjualan tunai pada CV Zoehada Pangan Kreatif yaitu konsumen
order barang. Setelah konsumen menemukan barang yang akan dibeli kemudian
konsumen menyerahkan purchase order kepada kasir. Kasir menerima purchase
order dari konsumen, kemudian kasir membungkus barang dan membuat Nota
Penjualan (NP) 2 rangkap. Nota penjualan rangkap 1 diserahkan kepada
konsumen, sedangkan nota penjualan rangkap 2 disimpan. Setelah konsumen

menerima nota penjualan rangkap 1 kemudian konsumen memeriksa nota



penjualan rangkap 1 tersebut. Jika benar, konsumen membayar kepada kasir.
Kasir menerima uang dan menyerahkan barang kepada konsumen.

Nota penjualan rangkap 2 tersebut oleh kasir dicatat sebagai laporan penjualan
yang nantinya akan diserahkan kepada bagian administrasi. Bagian administrasi
setiap minggu menyetorkan uang dari hasil penjualan ke bank, setelah menerima
bukti setor dari bank, kemudian kasir menyerahkan kepada pimpinan usaha
disertai dengan laporan penjualan selama satu minggu. Pimpinan usaha mengecek
uang dari laporan penjualan dan bukti setor bank selama satu minggu.
Pengendalian Internal Sistem Penjualan Tunai

Pengendalian internal sistem penjualan tunai pada CV Zoehada Pangan
Kreatif yaitu:

1. Struktur Organisasi Yang Memisahkan Tanggung Jawab

Struktur organisasi adalah kerangka pemisahan tanggung jawab
fungsional kepada setiap unit organisasi yang dibuat untuk menjalankan
kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Kegiatan pokok CV Zoehada
Pangan Kreatif adalah penjualan. Untuk melaksanakan transaksi
penjualan, fungsi yang terkait pada CV Zoehada Pangan Kreatif adalah
fungsi kas, dimana fungsi kas merangkap sebagai fungsi penjualan.
Prosedur penjualan pada CV Zoehada Pangan Kreatif yaitu kasir melayani
konsumen dan melakukan pencatatan akuntansi yang nantinya akan
diserahkan kepada pimpinan usaha.

2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar persetujuan
dari pejabat yang berwewenang dalam pengotorisasian transaksi dalam

perusahaan. Maka dari itu harus dibentuk sistem untuk mengelola



pembagian wewenang dalam pengotorisasian setiap transaksi yang ada.

Formulir merupakan sarana yang dipergunakan untuk mengontrol

pelaksanaan wewenang dalam pengotorisasian setiap transaksi yang

terjadi, sehingga harus dilakukan pengawasan terhadap penggunaan
formulir sebagai dasar pengotorisasian.

Disisi lain, formulir adalah dokumen yang digunakan sebagai dasar
pencatatan transaksi dalam catatan akuntansi. Sistem otorisasi dan
prosedur pencatatan pada CV Zoehada Pangan Kreatif diawali dari
penerimaan pesanan dari pembeli yang tidak dilakukan otorisasi oleh
fungsi penjualan menggunakan formulir surat order penjualan, melainkan
diotorisasi oleh fungsi kas menggunakan nota pembayaran.

. Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit

Organisasi
Pembagian tanggung jawab fungsional, sistem wewenang, dan

prosedur pencatatan yang sudah ditetapkan tidak akan terealisasi dengan

baik jika tidak dibentuk strategi untuk menjamin praktik yang sehat dalam
pelaksanaannya. Adapun langkah yang digunakan CV Zoehada Pangan

Kreatif dalam menciptakan praktik yang sehat adalah sebagai berikut:

a) Transaksi penjualan pada CV Zoehada Pangan Kreatif dijalankan oleh
fungsi kas karena fungsi kas merangkap sebagai fungsi penjualan.
Setiap transaksi hanya akan terjadi jika telah mendapat otorisasi dari
pihak yang berwenang.

b) Secara periodik dilakukan penghitungan fisik kekayaan dengan
catatannya. Setiap minggu kasir menyetorkan uang hasil penjualan ke

bank, bukti setor bank dan laporan hasil penjualan selama satu minggu



kemudian diserahkan kepada pimpinan perusahaan untuk dicek.
Bagian gudang juga bertanggung jawab atas setiap pengeluaran
barang. Dimana setiap barang yang keluar akan dilakukan pencatatan
sehingga memudahkan bagian gudang dalam melakukan pengecekan
atas stok barang yang ada di gudang.

c) Transaksi penjualan pada CV Zoehada Pangan Kreatif dilaksanakan
dari awal sampai akhir dilakukan oleh satu fungsi yaitu fungsi kas
dimana fungsi kas merangkap sebagai fungsi penjualan. Semua
transaksi penjualan dilakukan oleh fungsi kas.

d) CV Zoehada Pangan Kreatif memberikan cuti bagi karyawan yang
berhak, misalnya ada acara keluarga ataupun sakit. Selama cuti,
jabatan karyawan yang bersangkutan digantikan untuk sementara oleh
fungsi lain, sehingga dapat memicu terjadi kecurangan dalam fungsi
yang bersangkutan.

4. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawabnya

Karyawan merupakan unsur sistem pengendalian internal yang paling
penting. Apabila perusahaan mempunyai karyawan yang kompeten dan
jujur, unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas yang
minimum, dan perusahaan tetap mampu menghasilkan
pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan. Karyawan yang
ahli dalam bidang dan tanggung jawabnya dapat melakukan pekerjaannya
secara efisien dan efektif, meskipun sedikitnya unsur pendukung dalam

sistem pengendalian internal.



B. Pembahasan

Kas adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) dimana
ketersediaannya dapat disegerakan dan dapat digunakan sebagai sarana pembayaran
kewajiban perusahaan. Sistem akuntansi penerimaan kas adalah prosedur yang
memproses transaksi-transaksi perusahaan yang berkaitan dengan penerimaan kas
yang berlangsung secara kontinyu.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui
Sistem Penjualan dan Sistem Penerimaan Kas atas Penjualan Tunai Pada CV Zoehada
Pangan Kreatif yang meliputi:

1. Struktur Organisasi Yang Diusulkan
Struktur organisasi sangat penting bagi perusahaan karena posisi jabatan setiap
pegawai akan terlihat jelas, sehingga setiap pegawai mempunyai tanggung jawab
untuk melaksanakan setiap tugasnya. Struktur organisasi pada CV Zoehada
Pangan Kreatif sudah ada, tugas dan wewenangnya setiap pegawai juga sudah
jelas. Pemisahan tanggung jawab fungsional secara tegas telah dilakukan dengan
baik. Hal tersebut terlihat dari adanya pemisahan fungsi dan pelaksanaan
tanggung jawab oleh karyawan yang berbeda pada bagian kasir, pembukuan, dan
keuangan.
2. Narasi Sistem Penjualan Tunai Yang Diusulkan
Konsumen order barang setelah itu konsumen menyerahkan purchase order
kepada pramuniaga, pramuniaga menerima purchase order dari konsumen.
Kemudian pramuniaga membuat Faktur Penjualan Tunai (FPT) 3 rangkap.
Faktur penjualan tunai rangkap 1 diserahkan kepada konsumen, faktur penjualan
tunai rangkap 2 diserahkan kepada bagian gudang, sedangkan faktur penjualan

tunai rangkap 3 disimpan. Kemudian pramuniaga meminta barang kepada bagian



gudang. Bagian gudang mengecek FPT 2 kemudian mengambilkan dan
menyerahkan barang kepada pramuniaga, kemudian bagian gudang membuat
laporan stok barang digudang dan membuat kartu serah terima pengambilan
barang kepada pramuniaga. Setelah pramuniaga mendapatkan kartu serah terima
dan barang dari bagian gudang, kemudian pramuniaga menyerahkan barang
tersebut kepada kasir.
. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai
Peneliti akan membandingkan Sistem Penjualan Tunai pada CV Zoehada
Pangan Kreatif dengan Sistem Penjualan Tunai Berbasis Pengendalian Internal
menurut teori Mulyadi. Unsur-unsur Sistem Penjualan Tunai pada CV Zoehada
Pangan Kreatif dibandingkan dengan Unsur-unsur Sistem Informasi. Akuntansi
Penjualan Tunai menurut teori adalah sebagai berikut:
a. Fungsi yang terkait dalam Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai
Fungsi yang terkait dalam sistem informasi akuntansi penjualan tunai
pada CV Zoehada Pangan Kreatif adalah fungsi kas dan fungsi gudang.
Fungsi kas pada CV Zoehada Pangan Kreatif merangkap sebagai fungsi
penjualan dan fungsi akuntansi. Fungsi kas bertanggung jawab menerima
order dari pembeli, mengisi nota penjualan tunai dan menyerahkan barang
tersebut kepada pembeli, pembayarannya juga pada fungsi Kkas..
Sedangkan Fungsi gudang bertanggung jawab mengecek persediaan
barang yang ada di gudang dan mencatat keluar masuk barang yang ada di
gudang. Fungsi yang terkait dalam sistem informasi akuntansi penjualan
tunai menurut teori Mulyadi adalah:
a) Fungsi penjualan bertugas melayani pembelian, membuat

faktur penjualan tunai.



b) Fungsi kas bertugas menerima uang pembayaran dari pembeli,
membuat nota pembayaran dan menyetorkan uang ke bank.
c) Fungsi gudang bertugas mengecek persediaan barang yang ada
di gudang, membuat kartu gudang.
d) Fungsi akuntansi bertugas mencatat transaksi penjualan tunai
dan penerimaan kas, membuat jurnal serta laporan penjualan.
Dengan demikan sistem akuntansi penjualan tunai pada CV
Zoehada Pangan Kreatif belum baik karena terdapat perangkapan
fungsi yaitu fungsi kas yang merangkap sebagai fungsi penjualan dan
fungsi akuntansi. Hal ini dapat menimbulkan kecurangan yang
merugikan CV Zoehada Pangan Kreatif karena sistem akuntansi
penjualan tunai hanya dilakukan oleh fungsi kas. Untuk mencegah
terjadinya kecurangan, sebaiknya CV Zoehada Pangan Kreatif
melakukan pengendalian internal yang baik dengan cara memisahkan
fungsi yang satu dengan fungsi yang lain.
b. Dokumen yang digunakan dalam Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
Tunai
Menurut teori, dokumen yang digunakan dalam sistem informasi
akuntansi penjualan tunai adalah:
1. Faktur penjualan tunai
2. Bukti setor bank
3. Rekap harga pokok penjualan.
Sedangkan dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi
penjualan tunai pada CV Zoehada Pangan Kreatif meliputi nota penjualan

tunai, bukti setor bank dan rekap harga pokok penjualan. Dokumen awal



yang dipergunakan pada system akuntansi penjualan tunai pada CV
Zoehada Pangan Kreatif adalah nota penjualan tunai. Nota penjualan tunai
ini dipergunakan untuk mencatat beragam infomasi tentang transaksi
penjualan tunai. Dokumen awal yang dipergunakan pada CV Zoehada
Pangan Kreatif sama dengan yang ada dalam teori, sudah cukup memadai
karena adanya nomor urut tercetak pada semua dokumen yang
dipergunakan dan sudah dilakukan pengotorisasian oleh kepala sub bagian
dari masing-masing fungsi penerimaan kas, kepala bagian keuangan dan
direktur umum.

Dokumen rekap harga pokok penjualan yang digunakan pada CV
Zoehada Pangan Kreatif dan yang ada dalam teori belum sama, yaitu

digunakan untuk merekap harga pokok penjualan selama periode tertentu.

Catatan yang digunakan dalam Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
Tunai
Catatan akuntansi yang digunakan pada CV Zoehada Pangan Kreatif
adalah jurnal umum, jurnal penerimaan kas dan kartu persediaan yang
digunakan untuk mencatat penjualan tunai. Sedangkan catatan akuntansi
yang digunakan menurut teori adalah:
1. Jurnal umum digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang
dijual.
2. Jurnal penerimaan kas digunakan untuk mencatat penerimaan kas dari
penjualan tunai.
3. Kartu persediaan digunakan untuk mencatat berkurangnya harga pokok
produk yang dijual dan untuk mencatat persediaan barang yang ada

digudang.



Catatan akuntansi yang digunakan pada CV Zoehada Pangan Kreatif
sudah cukup baik, namun akan lebih baik lagi jika CV Zoehada Pangan
Kreatif menggunakan jurnal penjualan. Jurnal penjualan dipergunakan
untuk mencatat transaksi penjualan dalam periode tertentu, sehingga akan
memudahkan perusahaan dalam mendapatkan informasi mengenai jumlah
penjualan yang bersumber dari penjualan tunai tersebut, tidak hanya dari

jurnal penerimaan kas.

. Prosedur-prosedur yang membentuk Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan Tunai
Prosedur sistem informasi akuntansi penjualan tunai pada CV Zoehada
Pangan Kreatif yaitu:
1. Prosedur Order Penjualan
Menurut teori, prosedur order penjualan dilakukan oleh fungsi
penjualan dengan menggunakan faktur penjualan tunai bernomor
urut cetak. Dokumen awal yang digunakan pada CV Zoehada
Pangan Kreatif sama dengan yang ada dalam teori, sudah cukup
baik karena adanya nomor urut tercetak pada semua dokumen yang
dipergunakan dan sudah dilakukan pengotorisasian oleh kepala sub
bagian dari masing-masing fungsi penerimaan kas, kepala bagian
keuangan dan direktur umum.
2. Prosedur Penerimaan Kas
Menurut teori prosedur penerimaan kas dilakukan oleh fungsi
kas menerima uang pembayaran dari pembeli dengan
menggunakan nota pembayaran. Sedangkan prosedur penerimaan

kas pada CV Zoehada Pangan Kreatif dilakukan oleh fungsi kas



menerima uang pembayaran dengan menggunakan nota
pembayaran.
Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai

Menurut teori, prosedur pencatatan penjualan tunai dilakukan
oleh fungsi akuntansi dengan mencatat transaksi penjualan tunai
dalam jurnal penjualan dan jurnal penerimaan kas. Sedangkan
prosedur pencatatan penjualan tunai pada CV Zoehada Pangan
Kreatif dilakukan oleh fungsi kas dengan mencatat penjualan tunai
dalam jurnal penerimaan kas. Prosedur pencatatan penjualan tunai
seharusnya dilakukan oleh fungsi akuntansi dengan mencatat
transaksi penjualan tunai kedalam jurnal penjualan dan penerimaan
kas bukan hanya jurnal penerimaan kas saja.
Prosedur Penyetoran Kas ke Bank

Prosedur penyetoran kas ke bank menurut teori dan prosedur
pencatatan kas ke bank pada CV Zoehada Pangan Kreatif
dilakukan oleh fungsi kas dengan menyetorkan uang dari hasil
penjualan tunai ke bank dalam jumlah utuh.
Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas

Menurut teori, prosedur penerimaan kas dilasanakan oleh
fungsi akuntansi dengan mencatat penerimaan kas dalam jurnal
penerimaan kas berdasarkan bukti setor bank yang diterima dari
bank oleh fungsi kas. Sedangkan prosedur pencatatan penerimaan
kas pada CV Zoehada Pangan Kreatif dilakukan oleh fungsi kas

dengan mencatat penerimaan kas dalam jurnal penerimaan kas.



Seharusnya prosedur pencatatan penerimaan kas dilakukan oleh
fungsi akuntansi agar tidak terjadi perangkapan fungsi.
. Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan

Menurut teori, prosedur pencatatan harga pokok penjualan
dilakukan oleh fungsi akuntansi dengan merekapitulasi harga
pokok penjualan berdasar data yang tertera pada kartu persediaan.
Sedangkan prosedur pencatatan harga pokok penjualan pada CV
Zoehada Pangan Kreatif dilakukan oleh fungsi kas dengan
membuat rekapitulasi harga pokok penjualan berdasarkan data

yang dicatat dalam kartu persediaan



e. Bagan Alir (flowchart)

1. Bagian Order Penjualan

MULAI

MENERIMA
ORDER

MEMBUAT
FPT
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Sumber: Mulyadi (2016)

Gambar 4.1
Bagan Alir Sistem Penjualan Tunai



2. Bagian Kasa
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Sumber: Mulyadi (2016)

Gambar 4.2
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3. Bagian Gudang
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Sumber: Mulyadi (2016)

Gambar 4.3
Bagan Alir Sistem Penjualan Tunai



4. Bagian Pengiriman Barang
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Sumber: Mulyadi (2016)

Gambar 4.4
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5. Bagian Jurnal, Buku Besar, dan Laporan
O,

Pita register

kas

FPT1 —

JURNAL JURNAL
PENJUALAN PENERIMAAN

Sumber: Mulyadi (2016)

Gambar 4.5
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6. Bagian Kartu Persediaan dan Kartu Biaya
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Gambar 4.6
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